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IDENTIFIKASI PENYAKIT TYPHUS  DENGAN ANALISIS CITRA DARAH MENGGUNAKAN JARINGAN SYARAF TIRUAN
Nur Baiti Sholihah∗
Abstrak:  Darah  yang  mengalir  dalam  tubuh  mempunyai  kemampuan  dalam   mendeteksi penyakit dengan bantuan citra. Cara mengidentifikasi citra darah pada  penderita typhus dilihat dari  perbedaan  Eritrosit  pada  penderita  typus  dan  normal,   perbedaan  ini  terjadi  akibat penyerangan virus Salmoneta Thyphosa. Pemeriksaan  darah tepi adalah cara sederhana untuk membuat diagnosa cepat. Akan ada gambaran  jumlah darah putih yang berkurang (lekopenia) jumlah limfosis yang meningkat eosinofilia. Kadar hemoglobin dapat normal atau menurun bila terjadi penyulit pendarahan usus atau perforasi, leukosit sering rendah (leukopenia), tetapi dapat pula normal atau tinggi. LED (Laju Endap darah) Meningkat dan jumlah trombosit normal atau turun . Hal ini sesuai dengan pengolahan citra yang dipisah warna, dihistrogram dan dicari nilai pixel warna . Dilihat dari nilai pixel darah typhus  lebih kecil pada penderita typus.
Penelitian  ini  dilakukan  di  laboratorium  Fisika  komputasi  Universitas  Islam  Negeri  (UIN) Maulana  Malik  Ibrahim  Malang  pada  tanggal  15  Juli  sampai  dengan  30  September  2010. Tahapan penelitian dibagi 2 yaitu tahapan pengolahan citra dan tahapan metode jaringan syaraf tiruan. Pada tahap pengolahan citra menggunakan pre-processing dan nilai piksel warna merah kuning dan biru. Data  hasil pengolahan  citra digunakan sebagai input jaringan syaraf tiruan. Jaringan  syaraf  tiruan  yang  digunakan  dengan  algoritma  Backpropagation.  Proses  jaringan syaraf  tiruan  menggunakan  jumlah  neuron  5,  15,  25,  35,  45  dan  55  untuk  mengetahui  ke akuratan jaringan mengenali data yang diujikan.
Kata Kunci: Typhus, Nilai Pixel Warna RGB , Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation
PENDAHULUAN
Darah merupakan unsur berupa cairan dalam tubuh manusia, yang berperan penting dalam mekanisme kerja tubuh yang berfungsi sebagai medium atau transportasi massal jarak jauh  berbagai bahan antara sel dan lingkungan eksternal atau antara sel-sel itu sendiri,  dimana   transportasi  semacam  itu  penting  untuk  memelihara  homeostatis. Volume darah secara  keseluruhan kira-kira merupakan satu perdua belas berat badan atau kira-kira 5 liter. Sekitar  55  persen adalah cairan, sedangkan 45 persen sisanya terdiri atas sel darah (Pearce, 2005).
Darah  yang  mengalir  dalam  tubuh  mempunyai  kemampuan  dalam  mendeteksi penyakit dengan bantuan citra. Penyakit yang bisa diidentifikasi lewat darah misalnya typhus dan DBD.  Tipes atau demam tifoid adalah penyakit yang disebabkan bakteri Salmonella typhi. Penyakit ini dapat menyerang tubuh melalui makanan atau minuman yang menyebabkan infeksi usus halus. Kuman tipes masuk melalui saluran pencernaan dan berkembang biak. Kemudian  menembus dinding usus menuju saluran limfa dan masuk ke dalam pembuluh darah. Selanjutnya, kuman mengalami pembiakan di sistem retikuloendothelial  dan  menyebar  kembali  ke  pembuluh  darah  utamanya  kelenjar
limfoid usus halus yang kemudian bisa menimbulkan berbagai gejala klinis.
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Jaringan Saraf Tiruan (JST) atau artificial neural networks adalah merupakan salah satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia tersebut. Seperti halnya otak manusia, jaringan syaraf juga  terdiri dari beberapa neuron, dimana dari neuron-neuron tersebut saling berhubungan.   Istilah   buatan   dalam   JST   digunakan   karena   jaringan   syaraf   ini diimplementasikan
dengan
menggunakan 
program 
komputer 
yang 
mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran (Kusumadewi,
2003).  JST  dikelompokkan  menjadi  2,  yang  pertama  bagaimana  JST  menyimpan pengetahuan atau encode dan kedua bagaimana JST menanggapi dan memproses data yang  masuk atau decode. JST backpropagation yang sudah dilatih dengan data yang diolah dengan  pengolahan citra, dapat digunakan untuk mendeteksi kanker payudara (Ayu,   2009).   Adapun   tujuan   dari   penelitian   ini   adalah   :1).   Mengetahui   cara mengidentifikasi citra darah yang terjangkit typhus sehingga bisa didapatkan suatu pola yang  bisa  dijadikan  sebagai  standarisasi.  2).  Membuat  perangkat  lunak  yang  bisa mendeteksi penyakit typhus dengan menganalisis citra darah.
METODE PENELITIAN
Dalam   melaksanakan   penelitian   ini   digunakan   suatu   metode   dan   prosedur penelitian, sehinggga langkah-langkah serta tujuan dari penelitian yang dilakukan dapat sesuai dengan apa yang diharapkan.
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2010 di laboratorium Fisika komputasi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Alat dan Bahan

1.  Sampel darah typus dan darah normal dari rumah sakit.
2.  Citra darah diambil dari mikroskop inferted pada Laboratorium Biologi.
3.  Mikroskop Inferted.
4.  P.C dengan Software MATLAB 7.0.
Agar   penelitian   ini   berjalan   secara   sistematis,   maka   diperlukan   rancangan penelitian atau langkah-langkah dalam penelitian. Adapun flowchart penelitian sebagai berikut:

1.  Pengumpulan sampeldarah typhus dan darah normal masing-masing 30 pasien.
2.  Mengambil  citra dengn menggunakan mikroskop Inferted.
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Gambar 1. Citra darah.
3.   Melakukan prepr
Gambar 2. Preprocessing
4.   Edge Detection (deteksi tepi canny).
[image: image2.png]



5.   Kontur citra
6.   Pemisahan Warna
7.   Histogram


Gambar 3. Deteksi tepi ‘canny’
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Gambar 4. Kontur Citra
8.   Pembentukan parameter karakteristi citra.
9.   Proses jaringan syaraf tiruan backpropogation.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Citra darah adalah citra yang diperoleh dari sampel darah yang diamati dengan menggunakan mikroskop inferted.  Darah yang diambil diletakkan pada obyek  glass kemudian  darah diteteskan  pada preparat  dan dihapus tipis  diatas  preparat.  Dengan menggunakan preparat yang tipis dapat diketahui bentuk darah per sel, jumlah eritrosit, jumlah plasma darah, jumlah trombosit dalam darah dan warna darah. Kemudian di foto menggunakan  mikroskop  inferted.  Mikroskop  inferted  yang  dipakai  menggunakan
tingkat kecahayaan 3.5 dan perbesaran 40. Hasil dari mikroskop inferted adalah citra dengan  ukuran 760×570 yang kemudian diubah menjadi ukuran 512x512 yang akan dilakukan  pengubahan warna menjadi grayscale supaya mudah diproses kemudian di deteksi tepi sehingga  dapat diketahui gambar sel darah yang lebih jelas. Deteksi tepi yang digunakan adalah deteksi tepi dengan operator canny. Setelah itu gambar di kontur sehingga ada perbedaan warna antara plasma darah, eritrosit dan trombosit
Darah yang sudah di pre-procecessing kemudian dikelompokkan sesuai dengan obyek  warna  RGB  (Red,  Green,  Blue).  Hasil  pengelompokan  red,  green,  dan  blue kemudian dihistogram satu persatu untuk mencari nilai dari masing-masing pixel warna Red, Green dan Blue yang dijadikan input pada jaringan syaraf tiruan. Hasil pengolahan citra dapat ditunjukkan pada gambar 4.1 antara darah normal dan darah penderita typus.
Adapun gambar  hasil pemisahan warna yaitu:
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Gambar 5. Hasil pengolahan citra.
Dari hasil pengolahan dan pengamatan pada citra dapat diketahui bahwa eritrosit pada  penderita typus dan normal berbeda. Perbedaan ini terjadi akibat penyerangan virus  Salmoneta  Thyphosa.  Pemeriksaan  darah  tepi  merupakan  pemeriksaan  yang mudah dilakukan di laboratorium sederhana untuk membuat diagnosa cepat. Akan ada gambaran   jumlah   darah  putih  yang  berkurang  (lekopenia)  jumlah  limfosis  yang meningkat  eosinofilia.  Kadar  hemoglobin  dapat  normal  atau  menurun  bila  terjadi penyulit pendarahan  usus atau perforasi,  leukosit sering rendah (leukopenia),  tetapi dapat  pula  normal  atau  tinggi.   LED  (Laju  Endap  darah)  Meningkat  dan  jumlah trombosit normal atau turun  (Sunarso, 1985). Hal ini sesuai dengan pengolahan citra yang dipisah warna, dihistrogram dan dicari nilai pixel warna . Dilihat dari histogram menunjukkan nilai pixel darah typhus  lebih kecil pada penderita typus. Hasil rata-rata histogram tersebut yang digunakan sebagai input JST.
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Gambar 6. Hasil histogram citra
Hasil Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan (JST)
Arsitektur  JST  yang digunakan  adalah JST  dengan  algoritma  backpropagation, dimana penjalaran informasi lurus ke depan dari lapis masukan – lapisan tersembunyi (Hidden Layer) – lapisan keluaran. Kemudian dilakukan perhitungan dalam tiap lapisan dan propagasi balik dari error untuk pengaturan bobot pada setiap lapisan.
Seperti halnya JST yang lain, pada jaringan feedforward pelatihan dilakukan dalam rangka  melakukan  pengaturan  bobot,  sehingga  pada  akhir  pelatihan  akan  diperoleh bobot-bobot  yang  baik.  Selama  proses  pelatihan,  bobot  diatur  secara  iteratif  untuk meminimumkan fungsi  kinerja jaringan. Fungsi kinerja yang sering digunakan untuk backpropagation adalah mean square error (MSE), fungsi ini akan mengambil rata-rata kuadrat error yang terjadi antara output jaringan dengan target.
Bobot-bobot hasil dari pelatihan ini yang nantinya dipakai untuk pengaturan bobot pada jaringan untuk pengujian data pelatihan dan data baru. Jaringan syaraf tiruan yang digunakan  terdiri  dari  2  lapisan  masukan  (input),  1  lapisan  tersembunyi  dan  satu keluaran. Jumlah neuron pada lapisan masukan tergantung pada jumlah vektor masukan yang  diterapkan  pada   jaringan.  Jumlah  neuron  pada  lapisan  tersembunyi  dibuat bervariasi yaitu 1, 5,  15,  25, 35,  45  dan 55  Tujuan dibuat bervariasi adalah untuk menemukan  waktu  pelatihan  tercepat  dan   hasil  terbaik  dalam  proses  pelatihan. Penentuan  jumlah  neuron  pada  lapisan  tersembunyi  dilakukan  secara  eksperiment, karena belum ada metode yang menentukan jumlah neuron paling efektif pada lapisan tersembunyi.  Fungsi  transfer  yang digunakan  pada  lapisan  tersembunyi dan  lapisan keluaran  adalah fungsi  sigmoid  karena  fungsi  transfer  sigmoid  mempunyai  rentang masukan dari -∞ sampai +∞ namun keluarannya hanya dalam rentang 0  sampai 1. Fungsi pelatihan yang digunakan adalah traingdx karena merupakan fungsi pelatihan paling cepat dengan time 2.14 dan epochs 73.
Pengujian JST dengan menggunakan data pelatihan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dari JST dalam mengenali data pelatihan. Data pelatihan merupakan data yang  dipakai  untuk  pelatihan.  Pengujian  data  pelatihan  dilakukan  pada  perbedaan jumlah neuron pada lapisan tersembunyi. Sebelum data pelatihan diujikan satu per satu
terlebih dahulu semua data pelatihan diujikan secara bersama-sama. Pengujian jaringan dengan   data  pelatihan  secara  bersama-sama  ini  digunakan  untuk  mencari  fungsi pelatihan yang akan dipakai dan untuk mengetahui nilai MSE yang dihasilkan jaringan tersebut. Sebelum  pelatihan dilakukan, terlebih dahulu memberi parameter-parameter agar  mendapat  hasil  yang  lebih  optimal.  net.trainParam.show dipakai  untuk menampilakan frekuensi perubahan MSE, net.trainParam.epoch dipakai untuk menentukan jumlah epoch maksimum  pelatihan, net.trainParam.goal dipakai untuk menentukan batas nilai MSE agar interasi dihentikan, interasi akan berhenti jika MSE<batas  yang  ditentukan  dalam  net.trainParam.goal atau  jumlah  epoch mencapai  batas  yang  ditentukan  dalam  net.trainParam.epoch.  Apabila  nilai MSE sudah mendekati dengan target, maka jaringan sudah bisa untuk pengujian data pelatihan satu persatu. Dari hasil pengujian ini didapatkan nilai MSE sebesar 0.0167184 pada epoch ke 73, sedangkan target yang di pakai  adalah nilai MSE 0.017 sehingga jaringan dapat digunakan sebagai pengujian data pelatihan. Grafik hasil pengujian data pelatihan dapat dilihat pada gambar 4.3. Tingkat keberhasilan JST  dalam mengenali
variasi jumlah neuron ditunjukkan pada table dibawah
	Jumlah neuron
	Jumlah yang berhasil dikenali
	Jumlah total data yang diuji.
	Prosentase
Keberhasilan

	5
	37
	40
	92,5%

	15
	31
	40
	77,5 %

	25
	27
	40
	67,5%

	35
	29
	40
	72,5%

	45
	31
	40
	77,5%

	55
	28
	40
	70%


.
Setelah pengaturan bobot, hasil perhitungan keluaran jaringan dapat ditampilkan dengan   perintah  a.  Perhitungan  keluaran  jaringan  ini  didasarkan  pada  arsitektur jaringan, pola masukan dan aktivasi yang dipakai. Dari hasil keluaran jaringan ini bisa dipakai untuk  mengklasifikasikan antara citra darah typhus citra darah normal yang didasarkan pada saat pelatihan jaringan.
Pengujian JST dengan data baru selain data pelatihan dilakukan untuk mengetahui kemampuan JST dalam mengenali data yang belum dilatih. Pengujian ini digunakan data  sebanyak 20 data yang dibagi 10 data darah normal dan 10 data darah Typhus. Dalam   pengujian  data  baru,  jaringan  menggunakan  jumlah  neuron.  Keberhasilan jaringan dalam pengenalan dihitung dengan persamaan sebagai berikut :
% keberhasilan =  18  X 100
20
= 90%
Hasil pengenalan dari data masukan baru yang diberikan pada jaringan ditunjukkan pada Tabel dibawah:
Tabel 2. Pengenalan dari data masukan baru
	No
Uji
	Data Masukan
	Target
Pengenalan
	Hasil Pengenalan

	
	Red
	Green
	Blue
	
	

	1
	20.1929
	15.7922
	15.3660
	Normal
	Benar

	2
	18.6615
	14.5230
	14.4242
	Normal
	Benar

	3
	20.9402
	16.5571
	16.1784
	Normal
	Benar

	4
	21.2848
	16.6841
	16.0549
	Normal
	Benar

	5
	20.4325
	16.2820
	15.9085
	Normal
	Benar

	6
	21.2142
	17.0185
	16.3982
	Normal
	Benar

	7
	20.0506
	15.8059
	15.5133
	Normal
	Salah

	8
	20.1265
	15.9922
	15.6835
	Normal
	Benar

	9
	20.2770
	16.1886
	15.8059
	Normal
	Salah

	10
	17.7780
	14.0620
	13.7638
	Normal
	Benar

	11
	6.8167
	6.6029
	6.7680
	Typhus
	Benar

	12
	8.2782
	7.3619
	7.0926
	Typhus
	Benar

	13
	7.9223
	7.1888
	6.9998
	Typhus
	Benar

	14
	7.8058
	7.1671
	7.0387
	Typhus
	Benar

	15
	8.1051
	6.8566
	6.8211
	Typhus
	Benar

	16
	8.5781
	7.7134
	7.6181
	Typhus
	Benar

	17
	5.7147
	5.3513
	5.8952
	Typhus
	Benar

	18
	7.2361
	6.3856
	6.7013
	Typhus
	Benar

	19
	7.1594
	6.3778
	6.7129
	Typhus
	Benar

	20
	7.7717
	6.6527
	6.8520
	Typhus
	Benar


Tampilan dari GUI jaringan syaraf tiruan untuk mendeteksi penyakit typhus dan darah normal tampak pada gambar 4. Tampilan GUI ini terdiri dari menu bar yaitu File, Edit, View dan Manipulasi. Pada menu File terdiri dari “buka” untuk membuka image dari drive tertentu, “Simpan” berfungsi untuk menyimpan file, “Tutup”  untuk menutup proses yang dikerjakan, “Atur halaman, Preview dan Cetak” berfungsi untuk mencetak hasil citra, “Keluar” untuk keluar  dari interface. Pada menu Edit terdiri dari “Crop” untuk memotong dalam bentuk kotak dari sebuah citra dan “Resize” untuk mengubah matrik  sebuah  citra.  Pada  menu  View  terdiri  dari  “Imshow”  yang  berfungsi  untuk menapilkan image kedalam bentuk figure, “rgb2gray” berfungsi untuk mengubah citra dengan  warna  rgb  menjadi  image  dengan  warna  keabuan   (grayscale),  “Zoom” berfungsi  untuk  memperbesar  atau  memperkecil  image,  “Rotasi”  digunakan  untuk
memutar image 900. Pada menu Manipulasi terdiri dari menu “Canny” berfungsi untuk
mengubah image dengan deteksi tepi (Edge Detection) menggunkan operator canny, “Kontur”.  berfungsi untuk  mengetahui kontur  suatu citra atau image, menu “mean” berfungsi  untuk  menghitung  rata-rata,  “Biner”  mengetahui  nilai  pixel  warna  dari histogram  nilai  biner  “Red”  mengetahui  nilai  pixel  warna  dari  histogram  nilai  red “Green” mengetahui nilai pixel  warna dari histogram nilai green “Blue” mengetahui nilai pixel warna dari histogram nilai blue.
Selain menu bar dalam tampilan ini terdapat kolom untuk memasukkan nilai pixel warna merah, pixel warna hijau dan pixel warna biru. jumlah neuron dan kolom untuk melihat  hasil   dari  pengujian.  Terdapat  dua  buah  tombol,  tombol  1  “Ok”  untuk melakukan   eksekusi   data   pada   gambar1,   tombol   2   “Bersih”   berfungsi   untuk membersihkan atau menghapus tulisan pada gambar. Pada saat tombol 1 ditekan, JST akan mengenali data masukan yang diberikan, kemudian JST akan mengeluarkan hasil dari  proses  pengenalan.  Keluaran  hasil  pengenalan  tersebut  akan  ditampilkan  pada kolom hasil, sedangkan grafik akan dikeluarkan  pada figure. Tampilan interface GUI JST  untuk mendeteksi penyakit Typhus dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 7. Tampilan GUI JST untuk mendeteksi penyakit typhus
KESIMPULAN
Berdasarkan   hasil   Identifikasi   penyakit   typhus   dengan   analisis   citra   darah menggunakan jaringan syaraf tiruan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1.  Cara menjungtifikasi citra darah pada penderita typhus dilihat dari Eritrosit pada
penderita typus dan normal berbeda, perbedaan ini terjadi akibat penyerangan virus Salmoneta Thyphosa. Pemeriksaan darah tepi adalah cara sederhana untuk membuat diagnosa cepat. Akan ada gambaran jumlah darah putih yang berkurang (lekopenia) jumlah limfosis yang meningkat eosinofilia. Kadar hemoglobin dapat normal  atau  menurun  bila  terjadi  penyulit  pendarahan  usus  atau  perforasi, leukosit sering rendah (leukopenia),  tetapi dapat pula normal atau tinggi. LED (Laju Endap darah) Meningkat dan jumlah trombosit normal atau turun . Hal ini sesuai dengan pengolahan citra yang dipisah warna, dihistrogram dan dicari nilai pixel warna Red, Green dan Blue . Dilihat dari nilai pixel  darah, darah normal lebih kecil pada penderita typus.
2. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  perancangan  system identifikasi
penyakit 
typhus 
menggunakan
jaringan
syaraf 
tiruan Backpropagation  memberikan  hasil  yang  cukup   memuaskan  dalam  proses
pengenalannya.  Hal  ini  disebabkan  karakteristik  dari  jumlah  neuron  yang digunakan pada hidden layer (lapisan tersembunyi) tidak terbatas pada masukan yang  diberikan.  Pada  data  pengujian  tingkat  keberhasilan  90  %  pada  jumlah neuron  5,  hal  ini  menunjukkan  jaringan  sudah  mulai  pengenalan  yang  baik. Analisis  citra  darah  dapat  digunakan  untuk  deteksi  penyakit  typhus  dengan menggunakan  metode  JST   backpropagation  dan  memanfaatkan  citra  darah dengan mencari ciri citra darah tersebut, sehingga dapat dibedakan antara darah yang  terjangkit  virus  sallmoneta  typhosa  dan  darah  normal  sekaligus  dapat diperoleh nilai pixel warna pada objek yang berbeda.
SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka disarankan :
1. Untuk identifikasi darah Typhus dan darah normal dapat menggunakan lebih banyak data untuk lebih akurasi .
2. Untuk  identifikasi  penyakit  typhus  dan  darah  normal  dapat  dicari  dengan pengenalan yang lainnya.
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